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ABSTRAK 

 

Nama : M. ALFA RIZAL  

Nim : 12040415611 

Judul : Implementasi Program Idaroh Masjid Nurul Yaqin Desa    

Gobah Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh fakta bahwa Masjid Nurul Yaqin Desa 

Gobah Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar sampai saat ini Implementasi 

Program Idarohnya sudah berjalan dengan baik. Penelitian dilakukan di 

Masjid Nurul Yaqin Desa Gobah Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar 

Provinsi Riau. Permasalahan dalam penelitian ini ialah Bagaimana 

Implementasi Program Idaroh Masjid Nurul Yaqin Desa Gobah Kecamatan 

Tambang Kabupaten Kampar. Subjek penelitian ini ialah pengurus Masjid 

Nurul Yaqin Desa Gobah dan yang menjadi objek penelitiannya ialah Masjid 

Nurul Yaqin Desa Gobah. Informan penelitian ini berjumlah 6 orang. Metode 

pengumpulan data yaitu melalui observasi, wawanacara serta dokumentasi, 

dan dianalisis secara deskriptip kualitatif. Implementasi tersebut dilakukan 

melalui tahapan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

pengawasan. Berdasarkan hasil penelusuran data dapat disimpulkan bahwa 

implementasi program idaroh Masjid Nurul Yaqin Desa Gobah yaitu yang 

pertama, perencanaan tersebut terdiri dari perencanan visi, dan misi.  Kedua 

pengorganisasian yang dilakukan  pengurus Masjid  telah terlaksana dengan 

adanya pembentukan struktur Masjid. Ketiga adanya kegiatan maghrib 

mengaji, wirid pengajian mingguan, dan jum’at berkah. Keempat, pengawasan 

Masjid Nurul Yaqin Desa Gobah telah dilakukan dengan baik, yaitu dengan 

bentuk pengawawsan langsung dan tidak langsung. 

Kata kunci : Implemetasi, Program, dan Idaroh 
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ABSTRACT 

 

Nama : M. ALFA RIZAL  

Nim : 12040415611 

Judul : Implementasi Program Idaroh Masjid Nurul Yaqin Desa 

Gobah Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar 

 

This research is motivated by the fact that the Nurul Yaqin Mosque, Gobah 

Village, Tambang District, Kampar Regency, until now the implementation of 

the Idaroh Program has been running well. The research was conducted at the 

Nurul Yaqin Mosque, Gobah Village, Tambang District, Kampar Regency, 

Riau Province. The problem in this research is How to Implement the Nurul 

Yaqin Mosque Idaroh Program, Gobah Village, Tambang District, Kampar 

Regency. The subject of this research is the administrator of the Nurul Yaqin 

Mosque in Gobah Village and the object of the research is the Nurul Yaqin 

Mosque in Gobah Village. The informants of this research are 6 people. The 

method of data collection is through observation, interview and 

documentation, and analyzed qualitatively descriptively. The implementation 

is carried out through the stages of planning, organizing, implementing, and 

supervision. Based on the results of the data search, it can be concluded that 

the implementation of the Nurul Yaqin Mosque idaroh program in Gobah 

Village is the first, the planning consists of planning vision, and mission. The 

second organization carried out by the mosque administrator has been carried 

out with the formation of the mosque structure. The three are maghrib menaji 

activities, weekly recitation wirid, and jum'at blessings. Fourth, the 

supervision of the Nurul Yaqin Mosque in Gobah Village has been carried out 

well, namely in the form of direct and indirect supervision. 

Keywords : Implementation, Program, Idaroh 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang 

 Idaroh yang penulis maksud disini adalah semua langkah atau cara yang 

mengarah kepada pengembangan kegiatan dakwah di masjid Nurul Yaqin Desa 

Gobah Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar. 

Masjid merupakan tempat untuk melakukan ibdah, menghambakan diri 

dan bersujud kepada allah SWT dan tempat melukan kegiatan ritual 

keagamaan. Akan tetapi fungsi masjid sesungguhnya bukan hanya tempat 

kegiatan ritual keagamaan atau tempat ibadah saja, Masjid juga dapat 

menjadi jembatan kehidupan umat bermasyarakat. Perpaduan fungsi masjid 

ini sudah ada sejak awal sejarah Islam. Di zaman Rasulullah masjid tidak 

hanya berfungsi sebagai tempat melakukan ibadah melainkan tempat 

tranformasi ilmu pengetahuan dan bahkan sosial politik. 

Di dalam Al-Qur’an fungsi masjid adalah tempat melukan kegiatan 

ritual dan juga menjadi tempat pertemuan orang-orang muslim.(Mustafa 

2015) 

Firman Allah didalam Al-Qur’an surat Al-Baqarah 2:125 

قاَمِ ابِۡرٰهٖنَ هُصَلىًّ وَارِۡ جَعَلٌۡاَ الۡبيَۡتَ هَثاَبةًَ لِّلٌَّاسِ وَاهٌَۡاً ذًۡاَ  الِٰ ى    ؕ  وَاتَّخِزُوۡا هِيۡ هَّ ِِ ََ  وَ

ِِّرَا بيَۡتِىَ لِلطَّا ٮ ِفِيۡيَ وَالۡعٰكِفِيۡيَ وَ  جُوۡدِ ابِۡرٰهٖنَ وَاسِۡوٰعِيۡلَ اىَۡ طَ عِ السُّ کَّ الرُّ  

 
Artinya: “Dan (ingatlah), ketika Kami menjadikan rumah (Ka’bah) tempat 

berkumpul dan tempat yang aman bagi manusia. Dan jadikanlah 

maqam Ibrahim itu tempat shalat. Dan telah Kami perintahkan 

kepada Ibrahim dan Ismail, "Bersihkanlah rumah-Ku untuk 

orang-orang yang tawaf, orang yang iktikaf, orang yang rukuk 

dan orang yang sujud!". 

Kata masjid adalah kata fi’il dalam bahasa kata masjid adalah tempat 

yang dipakai untuk bersujud. Masjid adalah salah satu lambang kebesaran 

umat Islam segala bentuk dalam kemaslahatan yang dilakukan oleh masjid 

dan sebagaimana yang terjadi pada zaman Rasulullah masih 

hidup(Nurhayati, Rahman, dan Setiawan 2018) 

Pengelolaan masjid dianggap penting dalam memakmurkan masjid sehingga 

menjadi pilar utama sebagai sentral ibadah hingga kepentingan sosial 

kemasyarakatan maka dari itu pengelolaan masjid yang baik dapat menjadi 

gambaran tentang hubungan masjid terhadap kualitas sumber daya manusia 
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disekelilingnya. Dikarenakan hal tersebut sudah sebaiknya seorang takmir 

masjid adalah orang-orang yang mengerti terkait peran serta fungsi masjid bagi 

kemamkuran agama Islam serta kesejahteraan umat Islam.  

Idarah masjid adalah aspek pertama dalam dalam pembinaan kemakmuran 

masjid dan aspek kedua adalah imarah masjid atau bangunan masjid. Maka dari 

itu pentingnya pelaksanaan idarah masjid dengan baik agar masjid bisa menjadi 

tempat perkembangan peradaban dan ajaran Islam. Pemerintah sudah mengatur 

undang-undang terkait kebijakan pengelolaan masjid hal tersebut tercantum 

dalam UU yang dikeluarkan Mentri Agama No.54 Tahun 2006 tentang 

Pengelolaan Masjid. Didalamnya berisi tentang tata kerja dan susunan 

organisasi yang ada di dalam Badan Kesejahteraan Masjid. Peraturan tersebut 

berisi tentang beberapa bab khusus terkait tata kelola masjid yang sudah 

ditetapkan. 

Peraturan pemerintah terkait tata kelola idarah masjid ternyata tidak berjalan 

lancar dikarenakan masih banyak masjid-masjid yang tidak menerapkan 

pengelolaan idarah masjid dengan baik sesuai dengan buku pedoman Standart 

pembinaan masjid. Hal tersebut adalah hasil survey dari Dewan Masjid 

Indonesi (DWI) pada tahun 2018 dimana jumlah masjid di Indonesia berjumlah 

900 ribu masjid dan dalam tata kelola masjid yang sesuai dengan SK (Surat 

Keputusan) Standart Pembinaan Masjid adalah kurang lebih 500 ribu masjid 

yang sudah menerapakan tata kelola masjid dengan baik dan benar.(Gunawan, 

Sumarno, dan Tambunan 2021) 

Permasalahan tersebut terjadi dikarenakan banyak faktor yang dapat 

mempengaruhi diantaranya adalah kurangnya pengetahuan pengurus masjid 

terkait Pedoman Standart Pembinaan Masjid yang baik serta terdapat 

permasalahan finansial masjid yang tidak terselesaikan, jauhnya akses masjid 

sehingga tidak terjamah oleh para donatur dan jauh dari jangkauan pemerintah 

setempat, ditambah dengan pola pikir masyarakat sekitar yang masih awam 

terkait peran dan fungsi masjid terhadap sentral peradaban ummat Islam 

sehingga masjid-masjid tersebut sepi dan hanya sebatas digunakan untuk sholat 

berjamaah dan sholat Jum’at. Hal tersebut menjadi permasalahan yang urgent 

mengingat bahwa pentingnya pengelolaan masjid dengan baik agar dapat 

menjadi sentral persebaran agama Islam baik dalam bidang pendidikan, 

pengkaderan, dan ajaran dakwah.(Sidi 1971) 

Hal tersebut juga ditemukan oleh Nur Alhadyatillah dalam penelitiannya 

terkait peran pengurus masjid dalam upaya memakmurkan masjid Nurul Huda 

Desa Sungai Tonang Kecamatan Kampar Utara bahwa pengetahuan pengurus 

masjid berdampak besar terhadap kemakmuran masjid tersebut, oleh karenanya 
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seorang ta’mir masjid dianggap orang yang harus mempunyai kredibilitas 

tinggi dalam kinerja kepengurusan kemasjidan. Sehingga tidak terjadi 

ketidaktahuan akan pembaharuan dalam peraturan pemerintah terkait tentang 

pemberdayaan dan pengelolaan manajemen masjid(Akhyaruddin & 

Khairuddin, 2019). 

Masjid Nurul Yaqin bukan sekedar melayani jama’ah untuk melaksanakan 

ibadah sholat lima waktu saja,tetapi ada juga kegiatan yang diselenggarakan 

dalam rangka mengembangkan kegiatan dakwah. Adapun Kegiatan-kegiatanya 

antara lain,Maghrib mengaji yang di ikuti oleh kalangan Anak- Anak dan juga 

Bapak-Bapak dengan jumlah 15 orang, penggajian mingguan yang 

diselenggarakan setiap hari jum’at ba’da Isya yang di ikuti sekitar 45 orang dan 

juga setiap bulan yang diikuti kurang lebih 100 orang jama’ah, selain itu diisi 

oleh pemateri yang memumpuni Seperti Dr. H. Mahyudin.MA, Prof Dr. 

H.Ilyas Husti,Ustadz M.Nazri Sthi. Dan juga mereka mengikuti pengajian 

dengan aktif banyak bertanya setiap kali pengajian, di samping itu ada 

kegaiatan pengelolaan zakat, dari kegiatan-kegiatan tersebut diikuti secara 

antusias oleh jama’ah dan respon yang sangat baik sehingga bisa 

mengembangkan kegiatan dakwah di Masjid Nurul Yaqin Desa Gobah 

Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar dan ini semua sesuai dengan program 

idaroh masjid Nurul Yaqin.(Dar 2023) 

Realita diatas itu merupakan gambaran tentang respon dari jama’ah terhadap 

kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh Masjid Nurul Yaqin Desa Gobah 

Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar dan ini tidak akan terjadi tanpa ada 

program manajemen idaroh yang baik dan bener. Maka berdasarkan pemaparan 

diatas, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dalam mengkaji lebih 

lanjut tema tersebut dan dituangkan dalam bentuk skripsi dengan judul 

”Implementasi Program Manajemen Idaroh Masjid Nurul Yaqin Desa 

Gobah Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar”. 

B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari terjadinya kesalah pahaman dalam penelitian ini 

perlu di jelaskan tentang istilah-istilah sebagai berikut: 

1. Implementasi 

Implementasi merupakan salah satu bentuk proses atau usaha yang 

dilakukan oleh pengurus masjid dalam mewujudkan program program 

yang telah direncanakan sebelum nya. Adapun bentuk dari implementasi 

ini adalah bentuk usaha dan upaya yang selalu dan terus dilakukan oleh 

semua pihak demi mendapatkan hasil yang maksimal dan sesuia yang di 

inginkan. 
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Implementasi fungsi manajemen sangat penting dalam proses 

memakmurkan masjid, implementasi berasal dari kata “Implementation” 

yang berarti pelaksanaan dan penerapan dari sebuah teori,(Echols dan Shadily 

2003) tindakan tanpa teori tumpul, dalam sebuah implementasi manajemen 

diperlukan perencanaan (planning) yang baik, pengorganisasian (organizing) 

yang apik, Penggerakan (actuating) yang tertib, dan pengawasan (controlling) 

yang rapih, ini semua tidak diterapkan oleh semua Masjid maka dianggap 

perlu menerapkan pelaksanaan manajemen yang baik. 

2. Program  

Program merupakan salah satu bentuk upaya mewujudkan rancangan 

kegiatan yang telah disusun guna mencapai target atau hasil tertentu. 

Program juga digunakan untuk mendukung rancangan kegiatan yang ada 

untuk dap;at dilaksanakan, program merupakan salah satu bentuk kegiatan 

yang dilakukan sekelompok orang atau organisasi guna mendapatkan hasil 

yanmg maksimal. 

3. Idaroh 

  Idaroh adalah sebuah proses mengatur keuangan masjid untuk kegiatan 

yang dilakukan oleh pengurus masjid sehingga dapat di implentasikan 

secara teratur dan selalu terarah. 

Idarah dalam penelitian ini adalah terfokus kepada aspek-aspek yang 

berkaitan terhadap kegiatan pengelolaan, pengorganisasian, perencanaan, 

administrasi, keuangan, pengawasan,dan segala bentuk kegiatan pelaporan.( H. 

Ahmad Sutarmadi , 2012). 

Idarah masjid adalah aspek pertama dalam dalam pembinaan kemakmuran 

masjid dan aspek kedua adalah imarah masjid atau bangunan masjid. Maka dari 

itu pentingnya pelaksanaan idarah masjid dengan baik agar masjid bisa menjadi 

tempat perkembangan peradaban dan ajaran Islam. 

Pemerintah sudah mengatur undang-undang terkait kebijakan pengelolaan 

masjid hal tersebut tercantum dalam UU yang dikeluarkan Mentri Agama 

No.54 Tahun 2006 tentang Pengelolaan Masjid. Didalamnya berisi tentang tata 

kerja dan susunan organisasi yang ada di dalam Badan Kesejahteraan Masjid. 

Peraturan tersebut berisi tentang beberapa bab khusus terkait tata kelola masjid 

yang sudah ditetapkan(Gunawan, Sumarno, dan Tambunan 2021) 
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B. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang yang telah dijelaskan, maka yang menjadi 

rumusan masalah penelitian ini adalah Bagaimana Implementasi Program 

Idaroh Masjid Nurul Yaqin Desa Gobah Kecamatan Tambang Kabupaten 

Kampar? 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui Implentasikan Program Idaroh Masjid Nurul Yaqin 

Desa Gobah Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar. 

D.  Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Akademis 

a. penelitian ini berguna sebagai tambahan referensi terkait dengan 

Implentasi Program Manajemen Idaroh Masjid Nurul Yaqin Desa Gobah 

Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar. 

b. Penelitian ini berguna untuk menambah wawasan dan menambah 

ilmu bagaiman Implentasi Program Manajemen Idaroh Masjid Nurul 

Yaqin Desa Gobah Kecamatan Tmabang Kabupaten Kampar. 

2. Kegunaan praktis 

a. Penelitian ini di harapkan mampu memberikan kontribusi bagi 

pengkajian dalam mempelajari Implementasi Program Manajemen 

Idaroh Masjid Nurul Yaqin Desa Gobah Kecamatan Tambang 

Kabupaten Kampar pada Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah 

Dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau. 

b. Sebagai syarat menyelesaikan perkuliah pada program sarjana 

strata satu (S1) untuk gelar sarjana sosial (S.Sos) pada Jurusan 

Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah Dan Ilmu Komunikasi Unversitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

E. Sistematika Penilisan 

Untuk memperoleh pembahasan yang sistematis, maka peneliti perlu 

menyusun sistematika yang sedemikian rupa sehingga dapat menunjukkan hasil 

penelitian yang baik dan mudah dipahami. Adapun sistematika tersebutr adalah:  

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang latar belakang,penegasan istilah,rumusan 

masalah,tujuan dan kegunaan penulisan serta sistematika 

penulisan. 
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BAB II KAJIAN TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menguraikan tentang kajian teori,kajian terdahulu yang 

relevan,dengan penelitian dan kerangka berpikir yang digunakan 

dalam penelitian. 

BAB III METEDOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjabarkan tentang jenis dan pendekatan penelitian, 

lokasi dan waktu penelitian, sumber data, informan penelitian, 

teknik pengempulan data, dan teknik analisa data. 

BAB IV GAMBARAN UMUM 

Bab ini menjabarkan tentang sejarah masjid Nurul Yqin Desa 

gobah kecamatan tambang kabupaten kampar ,membahas tentang 

visi dan misi masjid Nurul Yaqin Desa Gobah Kecamatan 

Tambang Kabupatn Kampar dan bagaimana idaroh masjid Nuru 

Yaqin Desa Gobah Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar. 

BAB V  PEMBAHASAN 

Membahas tentang hasil penelitian Implementasi Manajemen 

Idaroh Masjid Nurul Yaqin Desa Gobah Kecamatan Tambang 

Kabupaten Kampar. 

BAB VI  PENUTUP  

Berisi tentang kesimpulan dan saran penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Terdahulu 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Syukron Najib Jurusan Manajemen 

Dakwah Fakultas Dakwah Dan Ilmu Komunikasi Angkatan 2015 yang 

berjudul “Manajemen Strategis Pengembangan Dakwah Pada Yayasan 

Miftahul Ulum Al Yasini Pasuruan”. Mempunyai persamaan dan 

perbedaan, persamaan dalam skripsi ini sama-sama meneliti tentang 

Manajemen, akan tetapi perbedaanya yaitu peneliti terdahulu lebih 

mengarah kepada Bagaimana Manajemen Strategis yang dilakukan untuk 

pengembangan dakwah pada yayasan mifthul ulum al yasini pasuruan.  

Isi penelitian ini menemukan, bahwa manajemen strategis 

pengembangan dakwah yang diterapkan oleh Yayasan Miftahul Ulum Al 

Yasini Pasuruan menggunakan beberapa cara. Beberapa cara tersebut 

dapat dikategorikan menjadi tiga cara, yaitu menjalin hubungan baik 

dengan masyarakat, meningkatkan kualitas, dan spiritual. Selain itu, 

yayasan juga melakukan pengembangan kader da’i dan pengkaderan 

penerus ponpes. Adapun faktor pendukungnya meliputi berbasis pesantren 

terpadu dan pendidikan sumber daya manusianya, pengembangan 

kekuasan dengan mengembangkan lembaga formal dan nonformal, serta 

ketokohan Gus Mujib. Adapun faktor penghambatnya meliputi birokrasi 

sistem manajemen sentral.   

sedangakan peneliti berfokus kepada program Manajemen Idaroh 

Masjid Nurul Yaqin Desa Gobah Kecamatan Tambang Kabupaten 

Kampar(Najib, 2015)  

2. Penelitian yang dilakukan oleh Abdul Hamzah Haz Jurusan Manajamen 

Dakwah Fakultas Dakwah Dan Ilmu Komunikasi,Universitas Islam 

Negeri Raden Intan Lampung 2019, Dengan judul “Manajemen Masjid 

Dalam Meningkatkan Kegiatan Keagamaan Masjid Rayyan Mujahid 

Desa Bulukarto Kecematan Gadingrejo Kab.Pringsewu. Mempunyai 

persamaan dan perbedaan. Adapaun persamaan dalam penelitian ini 

yaitu sama-sama membahas tentang program-program yang dilakukan 

kepengurusan masjid.  

Isi dari penelitian ini menunjukkan bahwa masjid Rayyan Mujahid 

telah diterapkan manajemen sesuai dengan fungsi-fungsinya yang 

dikaitkan dengan pola manajemen masjid dalam islam dengan menerapkan 

manajemen secara optimal menujukakan kemakmuran masjid Rayyan 

Mujahid tecapai dengan indikasi meningkatnya kegiatan keagamaan baik 

dari aspek sosial keagamaan maupun sosial kemasyarakatan(Haz 2019) 
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Sedangkan perbedaan penelitian ini yaitu peneliti lebih mengarah 

kepada Program Manajemen Idaroh Masjid dalam meningkatkan 

kegiatan keagamaan Masjid Nurul Yaqin Desa Gobah Kecamatan 

Tambang Kabupaten Kampar. 

3. Skripsi yang ditulis Puji Melani jurusan Manajemen Dakwah Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sumatera Utara tahun 

2022 Dengan judul Penerapan Manajemen Idarah Dalam Pengelolaan 

Masjid Al-Ikhlas Marindal Kecamatan Patumbak Kabupaten Deli Serdang. 

Mempunyai prsamaan dan perbedaan adapun persamaan dalam penelitian 

ini yaitu, sama sama membahas tentang manajemen idarah masjid.  

Isi dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Pelaksanaan 

manaejemen kepengurusan yakni meliput pemilihan kepengurusan anggota 

BKM, Pelantikan kepengurusan oleh K.A KUA Kecamatan Patumbak, 

perenjanaan program kerja, pelaksanaan rapat kegiatan, laporan kegiatan 

dan pertanggung jawaban pengurus. Dan dalam pelaksanaan manajemen 

kesekretariatan adalah tempat administrasi masjid, mencatatan agenda 

kegiatan PHBI, mengumpulkan dokumendokumen penting melakukan 

notulensi rapat dan tempat menyimpan nya alat-alat infentaris masjid. 

sedangkan pelaksanaan manajemen keuangan adalah mecatat dan 

membuat laporan terkait alur masuk dan keluarnya uang, serta 

mengumukan pengeluaran dan jumlah kas setiap Ba’da shalat Jum’at dan 

melakukan pembayaran terhadap jasa baik terhadap petugas kebersihan, 

Sekurity, Imam , Muadzin dan lain sebagainya.(Meilani 2022) 

Sedangkan perbedaan penelitian ini adalah peneliti lebih mengarah 

kepada bagaimana program dari idaroh masjid atau tentang keuangan dan 

administrasi masjid serta pengembangannya pada masjid Nurul Yaqn Desa 

Gobah Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar. 

4. Skripsi yang ditulis oleh Eko Indra Jaya Jurusan Manajemen Dakwah 

Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung 2019 yang berjudul Implementasi Fungsi Manajemen Dalam 

Memakmurkan Masjid Islamic Center Kota Agung Kabupaten 

Tanggamus. Mempunyai persamaan dan perbedaan ,adapun persamaan 

pada penelitian ini yaitu sama sama membahas tentang Implementasi 

Manajemen Masjid.  

Dan isi dari penelitian ini adalah untuk menyemarakan siar islam 

khususnya di masjid islamic center kota agung kabupaten tanggamus yang 

mana fungsi masjid hari ini sering kita lupakan bukam sekadar tempat 

sholat saja tapi ada kegiatan seperti pelatihan - pelatihan keislaman, 

pengajian akbar, temapat menansik haji dam umroh, tempat perlombaan 

musabaqoh tilawatil qur‟an, sosial dan ekonomi, ini semua pentingnya 
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fungsi manajemen dalam memakmurkan masjid serta mengetahui yang 

menjadi faktor pendukung dan penghambatnya, dalam penelitian ini 

penulis menggunakan metode pengumpulan data baik wawancara atau 

data pendukung yang membantu dalam penelitian ini.(JAYA 2019) 

Sedangkan perbedaan penelitian ini yaitu peneliti lebih membahas ke 

Arah Implementasi Program Manajemen Idaroh Masjid Nurul Yaqin Desa 

Gobah Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar. 

5. Skripsi yang ditulis oleh Restu Hasyirullah Malik jurusan Manajemen 

Dakwah Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Universitas Islam Negeri 

Antasari Banjarmasin 2020 yang berjudul Implementasi Manajemen Pada 

Masjid Jami Teluk Tiram Kota Banjarmasin. Memiliki persamaan dan 

perbedaan.  

Adapun persamaan pada penelitian yaitu tentang Implementasi 

Manajemen Masjid.  

Isi dari penelitian ini adalah Berdasarkan hasil dari analisis data 

implementasi manajemen masjid pada masjid jami teluk tiram cukup baik. 

Implementasi manajemen yang dilakukan oleh pengurus meliputi tentang 

implementasi manajemen dari aspek idarah, imarah, dan riayah. Dengan 

adanya tiga aspek ini yang diterapkan para pengurus maka masjid ini akan 

terus bisa berkembang. Idarah yang dilakukan pengurus masjid berupa 

perencanaan, pengorganisasian, adminstrasi, dan keuangan, adapun imarah 

yang dilakukan pengurus berupa program kegiatan masjid, sedangkan 

riayah yang dilaksanakan pengurus berupa pemeliharan dan perawatan 

fasilitas masjid. Namun sebaik apa pun pengelolaan masjid pasti ada saja 

yang menjadi pendukung dan penghambat dalam manajemen 

masjid(RESTU 2020). 

Sedangkan perbedaannya yaitu peneliti membahas tentang bagaimana 

Implementasi Program Manajemen Idaroh Masjid Nurul Yaqin Desa 

Gobah Kecamtan Tambang Kabupaten Kampar lebih mendalam lagi. 

B. Kajian Teori 

1. Implementasi Program Idaroh 

Bagaimanakah Masjid yang di bangun dengan megah dapat dikelola 

secara Jam’iyah atau secara kolektif. Karena fungsi Masjid yang demikian 

luasnya, tidak mungkin dikelola oleh satu dua oranng saja. Karena bila 

pengelolaan yang bergantung pada satu, dua orang saja maka fungsi 

Masjid akan menjadi sempit.  

Dalam mengelola masjid ada aspek yang harus diperhatikan yaitu: 

a. Idarah adalah administrasi dalam pengelolaan masjid berupa 

kegiatan surat menyurat, pengelolaaan kegiatan, struktural(Putra dan 

Rumondor 2019). 
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1. Maghrib Mengaji 

 Kegiatan pembiasaan kegiatan pengajaran, 

bimbingan serta latihan, Pendidikan agama islam 

merupakan upaya terencana serta sadar dalam mengimani, 

menghayati, mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber 

kitab Al-Qur’an serta Hadits. Hadist  Rasulullah  SAW  

yang  menjelaskan  sunnah  berdoa  ketika  waktu  maghrib  

tiba. Rasulullah SAW, bersabda yang Makna  haditsnya 

ialah,  “Nabi  memerintahkan umatnya  untuk  menahan  

anak-anak berkeluyuran  diluar  rumah,  mengunci  rapat-

rapat  pintu  rumah,  serta  menutup  makanan  yang terbuka  

pada  waktu  menjelang  maghrib  dating,  karena  pada  

saat  ini  semua  pintu-pintu  setan terbuka. Maka dari itu 

dianjurkan untuk memperbanyak doa pada waktu 

menjelang maghrib”.  

 Adapun amalan-amalan yang dianjurkan untuk 

dilakukan pada saat menjelang maghrib yaitu  mengerjakan  

amal  shaleh.  Ada  4  amal  shaleh  yang  dianjurkan  

dilakukan,  diantaranya: Shalat, Dzikir, Baca Al-Qur’an, 

dan I’tikaf.(Yeti Nurizzati 2022) 

2. Wirid Pengajian Mingguan 

 Wirid adalah amalan pokok yang biasanya 

dikerjakan setelah menunaikan ibadah sholat. Ada berbagai 

macam bacaan yang di bawa dalam wirid, meski demikian 

yang terpokok paling penting biasanya terdiri dari tiga 

bacaan yaitu : Subhannallah, Alhamdulillah, dan Allahu 

Akbar. Seperti yang biasa di temukan di masjid masjid, 

sebelum melaksanakan wirid ke tiga bacaan tersebut, ada 

bacaan pembuka sebagai muqaddimahnya dan ada bacaan 

penutup sebagai setelahnya.(Abdillah, t.t.) 

3. Jum’at Berkah 

 Tradisi adalah kebiasaan-kebiasaan yang memiliki 

nilkai-nilai budaya, dan norma-norma, hukum dan aturan-

aturan yang saling berkairtan. Tradisi yang biasanya 

dilakukan oleh masyarakat setempat yaitu sebagai contoh 

kegiatan Jum’at Berkah, dimana tradisi bersedekah di hari 

Jum’atsudah menjadi kebiasaan warga setempat. Sudah 

banyak sekali kita temui berbagai bentuk kgiatan jum’at 

berkah yang dilakukan di masjid-masjid tertentu ada yang 

menggunakan nasi bungkus,girengan,kurma,dan air mineral 
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sekalipun.(Damayanti 2023) 

b.  Idarah juga meliputi kegiatan pengelolaan yang menyangkut 

perencanaan, pengorganisasian, pengadministrasian, keuangan, 

pengawasan, dan pelaporan.(Aji, 2023) 

c. Imarah yaitu yang mengatur tentang ibadah dalam masjid,shalat 

berjamaah, imam, khatib Jumat, pelaksanaan ibadah wajib dan 

sunnah, pembinaan akhlak dengan pembangunan TPA untuk anak-

anak, kegiatan remaja masjid, pengkaderan dan sebagainya. 

d. Riayah adalah aspek fisik masjid yang meliputi tata cara perawatan 

bangunan masjid, pencegahan kerusakan bangunan, renovasi 

bangunan masjid, kelengkapan infrastruktur masjid pendukung tata 

kelola masjid seperti mic, sound sistem, printer, perangkat komputer, 

perlengkapan kelistrikan segala bentuk yang digunaakan jamaah 

sebagai penunjang kegiatan ibadah, alat-alat kelengkapan ibadah, alat-

alat kebersihan, penggunaan air dan toilet masjid dan lain 

sebagainya(Intan Rahayu Firdaus 2021)  

Pada tiga asfek tersebut dibutuhkan kerjasama antara takmir dan 

jamaah sekitar masjid, agar dapat melaksanakan pengelolaan masjid 

dengan baik karena pelaksanaan pengelolaan masjid juga bergantung 

pada partisipasi jamaah dalam melihat dan memahami kondisi masjid, 

baik fungsi maupun struktur masjid. Seorang takmir diharuskan 

dilakukan oleh orang yang memiliki kredibilitas tinggi, wawasan 

keilmuan tentang manajemen masjid yang luas, update tentang 

perkembangan masjid, tanggap dalam menemukan titik masalah 

dalam pengelolaan masjid, mampu mencari solusi terkait hambatan 

pengelolaan masjid. 

Karena itu Masjid hanya digunakan sebagai Sholat saja. Setelah 

pelaksanaan Sholat selesai Masjid dikunci khawatir Masjid menjadi 

kotor dan menjadi tempat bermain anak-anak kecil. Agar pengelolaan 

Masjid dapat berjalan dengan baik maka dibentuklah takmir Masjid. 

Dimulai dari ketua hingga seksi-seksi hendaknya dapat menjalankan 

amanat sesuai dengn bidangnya masing-masing. Setiap-setiap 

pengurus hendaknya saling berlomba dalam melaksanakan kebaikan 

dengan semangat perjuangan yang ikhlas, segala amal ibadahnya 

semata-mata untuk meraih Ridho Allah Swt. Banyak terjadi bahwa 

setiap orang yang dengan ikhlas dan semangat untuk memakurkan 

Masjid, mereka itu akan diberikan kemuliaan Allah, dimudahkann 
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segala urusannya bahkan Allah akan mencurahkan Rahmatnya berupa 

rezki yang tidak pernah disangka-sangka kedatangannya. Manajemen 

berasal dari kata to manage yang artinya mengatur. Menurut Drs. H. 

Malayu S.P Hasibuan manajemen adalah ilmu dan seni mengatur 

proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainya 

secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan 

tertentu(Hasibuan 2007) 

Sedangkan Menurut Andrew F. Sikula manajemen pada umumnya 

dikaitkan dengan aktivitas-aktivitas perencanaan, pengorganisasian, 

pengendalian, penempatan, pengarahan, pemotivasian, komunikasi 

dan pengambilan keputusan yang dilakukan oleh setiap organisasi 

dengan tujuan untuk mengkoordinasikan berbagai sumber daya yang 

dimiliki oleh perusahaan sehingga akan menghasilkan produk atau 

jasa secara efisien. 

Jadi dengan adanya Idaroh Masjid tersebut biasa membiayai takmir 

masjid tersebut dengan sesuai yang sudah ditentukan jumlahnya guna 

menjalankan program idaroh yang ada melalui takmir masjid. 

Pada masjid nurul yaqin desa gobah sudah sangat bagus dalam 

mengelola manajemen idaroh nya, diantaranya sudah 

mengimplementasikan berbagai program idaroh yang ada diantaranya,  

wirid pengajian mingguan, maghrib mengaji dan juga jum’at berkah 

dalam rangka mensejahterakan seluruh jamaah yang ingin beribadah 

pada masjid tersebut. 

2. Implementasi Kebijakan 

Menurut grindle bahwa implentasi merupakan proses umum 

tindakan administrasi yang dapat diteliti pada tingkat program tertentu. 

Proses implentasi baru akan dimulai apabila tujuan dan sasaran telah 

ditetapkan program kegiatan telah tersusun dengan dana yang telah 

siap disalurkan untuk mencapai sasaran. 

Menurut van mater dan van horn bahwa implementasi kebijakan 

merupkan tindakan yang dilakukan oleh (organisasi) pemerintah dan 

swasta baik secara individu maupun secara kelompok yang dimaksud 

untuk mencapai tujuan.  

Implementasi di kemukakan oleh lane bahwa implementasi sebagai 

kosensep yang dapat dibagi kedalam dua bagian yakni implementasi 

merupakan persamaan fungsi dari maksud output dan outcome. 

Implementasi merupakan fungsi yang terdiri maksud dan tujuan, 

hasil sebagai produk dan hasil dari akibat. Implementasi juga 

merupakan persamaan fungsi dari kebijakan, formator, implementor, 
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inisiator dan waktu. Implementasi kebijakan adalah diseminasi yang 

dilakukan secara baik. Syarat pengelolaan diseminasi kebijakan ada 

empat, yakni: 

1. Adanya respek anggota masyarakat terhadap otoritas pemerintah 

untuk menjelaskan perlu-nya secara moral mematuhi undang- 

undang yang dibuat oleh pihak berwenang. 

2. Danya kesadaran untuk menerima kebijakan. Kesadaran dan 

kemauan menerima dan melaksanakan kebijakan terwujud 

manakala kebijakan dianggap logis. 

3. Keyakinan bahwa kebijakan dibuat secara sah. 

4. Pemahaman bahwa meskipun pada awalnya suatu kebijakan 

dianggap kontroversial, namun seiring dengan perjalanan waktu 

maka kebijakan tersebut dianggap sebagai sesuatu yang wajar 

dilaksanakan(Akib 2010) 

 

C. Kerangka Pikir 

Kerangka Pemikiran adalah sebuah alur pikir peneliti sebagai dasar-dasar  

pemikiran yang dapat memperkuat sub bagian yang menjadi fokus dari latar 

belakang penelitian ini. Dalam penelitian kualitatif, juga dibutuhkan sebuah 

landasan yang mendasari penelitian agar isi penelitian lebib terarah. Oleh 

sebab itu sangat dibutuhkan kerangka pemikiran untuk mengembangkan 

konteks dan konsep penelitian sehingga dalam menggunakan teori penelitian. 

Penjelasan yang disusun dapat digabungkan antara teori dengan masalah 

dalam penelitian. Berdasarkan uraian diatas, maka tergambar beberapa 

konsep yang akan dijadikan sebagai acuan peneliti dalam mengaplikasikan 

penelitian ini. Kerangkan pikiran teoritis akan diterapkan sesuai dengan 

penelitian yang akan diteliti yaitu : 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini ialah 

menggunaka pendekatan kualitatif yang menggambarkan secara 

sistematis atau menggambarkan, faktual dan akurat tentang fenomena 

yang muncul dalam penelitian, kemudian data tersebut dianalisis untuk 

menarik kesimpulan. 

Jenis pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan deskriptif, yaitu pendekatan yang menggambarkan serta 

mendeskripsikan suatu objek yang di teliti. Tujuan dari pendekatan 

deskriptif ini adalah untuk menggambarkan secara  sistematis,fakta dan 

data secara faktual dan cermat. Dalam pengumpulan datanya dilakukan 

dengan observasi lapangan dengan mengamati gejala gejala dan mencatat 

serta mengkategorikan semua data yang ada di lapangan.  

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di Masjid Nurul Yaqin Desa Gobah Kecamatan 

Tambang Kabupaten Kampar. Penelitian ini dilaksanakan dimulai bulan Mei 

2023 sampai dengan bulan Januari 2024. 

 

C. Sumber Data 

1. Sumber data primer 

Sumber data primer penelitian ini didapatkan dengan melalui 

wawancara langsung kepada para informan penelitian. Informan dalam 

penelitian ini adalah pengurus masjid yang terdiri dari ketua, wakil, 

seketaris, bendahara dan beberapa pengurus lain yang terkait dengan 

tema penelitian ini. 

2. Sumber Data Sekunder 

Untuk melengkapi data penelitian ini, peneliti melakukan 

pengumpulan data tambahan merupakan observasi langsung. Data 

sekunder merupakan data tambahan yang dibutuhkan dalam penelitian. 

Selain melakukan observasi langsung sebagai data sumber penulisa 

menperoleh tambahan data melalui laporan-laporan penelitan 

terdahulu, dokumentasi, dan data lainnya(Hasan 2002). 
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D. Informan Penelitian 

Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah sebanyak 6 

(enam) orang di antaranya ialah: “ ketua masjid yaitu Ustad Arsyad, 

sekretaris masjid yaitu bapak Afrizal Tantawi S.Pd, bendahara Masjid yaitu 

bapak Syamsir Dar, dan empat orang jamaah bapak mutri, bapak Suharto,dan 

bapak M. Rezi Muda Putra S.Ag”. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Data penelitian ini diperoleh dengan beberapa cara, yakni: 

1. Observasi 

Metode observasi peneliti gunakan untuk memperoleh data tentang 

implementasi Program Manajemen Idaroh Masjid Nurul Yaqin Desa 

Gobah Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar. Peneliti akan melihat 

secara langsung subjek penelitian yaitu Masjid Nurul Yaqin Desa 

Gobah Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar 

2. Wawancara. 

Peneliti melakukan wawancara dengan pengurus Masjid Nurul 

Yaqin Desa Gobah Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar yang 

berjumlah 6 orang yang terdiri dari: ketua umum, sekretaris, Bendahara 

dan dua orang pengurus beserta salha seorang Jamaah Masjid Nurul 

Yaqin yang berkaitan dengan tema penelitian. Wawancara dilakukan 

melalui tatap muka dengan mengajukan sejumlah pertanyaan yang 

berkaitan dengan masalah penelitian ini 

3. Dokumentasi 

Dalam teknik pengumpulan data ini peneliti mengumpulkan data-

data berupa foto atau dokumentasi yang terkait dengan penelitian ini. 

Dokumen-dokumen tersebut digunakan sebagai data pendukung 

observasi dan wawancara. 

F. Validitas Data 

Penelitian ini menggunakan teknik validitas data yaitu triangulasi data. 

Pada proses triangulasi, peneliti membandingkan antara hasil wawancara 

dengan observasi dan dokumentasi terkait objek penelitian ini. Hal ini 

bertujuan untuk mendapatkan data yang sesungguhnya pada Masjid Nurul 

Yaqin Desa Gobah Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar. 

 

 



 

 17 

 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data akan dilakukan melalui tiga tahap yaitu: 

1. Reduksi data 

 Pada tahap ini peneliti akan memilih data penelitian berdasarkan fokus 

dan kepentingan penelitian. Oleh karena itu data yang tidak relevan 

akan direduksi. 

 Reduksi juga berarti memilih hal-hal yang pokok,memfokuskan pada 

hal-hal yang penting kemudian dicari tema dan polanya. Data yang di 

reduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan 

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya dan mencarinya apabila diperlukan. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data adalah penyampaian informasi berdasarkan data yang 

diperoleh peneliti dan informan, catatan pengamatan pada waktu 

mengamati. Penyajian data dalam penelitian ini disuguhkan dalam 

bentuk deskripsi-narasi tentang Implementasi Program Manajemen 

Idaroh Masjid Nurul Yaqin Desa Gobah Kecamatan Tambang 

Kabupaten Kampar. 

3. Kesimpulan dan verifikasi 

Pada tahap yang terakhir ini peneliti menyimpulkan data yang telah 

disusun dan dianalisis. Kemudian jika kesimpulan tidak mampu 

menjawab pertanyaan penelitian, maka peneliti melakukan proses 

pengumpulan data kembali sampai menjawab pertanyaan penelitian. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM 

 

A. Sejarah Masjid Nurul Yaqin Desa Gobah 

 Masjid Nurul Yaqin Desa Gobah dulunya berdiri pada tahun 1980an 

yang di bangun oleh atau di danai oleh salah satu tokoh agama di Dusun 

Satu Gobah Yaitu Bapak Muhammad Ba’un. Desa Gobah sendiri 

mempunyai Empat Dusun di antaranya adalah Dusun Satu Gobah, Dusun 

Dua Tanjung,Dusun Tiga Ujung Padang, dan Dusun yang ke empat yaitu 

Dusun Padang Teh. Dan di Desa Gobah sendiri Terdapat Tiga buah Masjid 

Yang berdiri di dalam Desa tersebut.  Di Dusun Satu Gobah terdapat 

Masjid Nurul Yaqin, di Dusun Dua Tanjung dan Dusun Tiga Ujung 

Padang terdapat Masjid tertua yaitu Masjid Syuro Wal Fatwa, dan di 

Dusun Empat Padang Teh terdapat Masjid Baitul Amal.  

 Masjid Nurul Yaqin Desa Gobah ini dulunya terletak di Dusun Satu 

Gobah bagian bawah sebelum di pindahkan ke Dusun Satu Gobah yang 

bagian atas. Pemindahan Masjid ini di karenakan jamaah dusun satu gobah 

ini sudah pada berpindah tempat kependudukan di bagian atas dusun satu 

gobah. 

 Awal mula di pindahkan ke atas yaitu pada tahun 2008 yang dilakukan 

secara rapat bersama organisasi muhammadiyah, karena di Gobah seluruh 

Masjid yang ada itu di naungi oleh Pimpinan Muhammadiyah langsung. 

Oleh sebab itu pemindahan masjid ini pun atas persetujuan ketua pimpinan 

muhammadiyah desa gobah dan seluruh tokoh masyarakat dan jamaah 

masjid nurul yaqin pada khususnya. Dulu bangunan awal di pindahklan di 

atas tanah wakaf salah seorang jamaah yang tidak mau di sebutkan 

namanya dan sekarang masjid ini pun sudah mempunyai legalitras surat 

tanah wakaf tersebut.  

 Bangunan awalnya tiang masjid ini hanya batang batang kayu ubar dan 

dinding masjid pun dari papan triplek dan lantai semenisasi ber alaskan 

sajadah. Begitulah gambaran masjid ini pada awal mula berdirinya. 

Sedangklan jamaah selalu berlomba lomba dalam pembangunan kubah 

masjid ini supaya terlihat mewah dan megah. Dan alhamdulillah sekarang 

sudah hampir rampung 90% dari 100% bnerkat infaq dan sedekah 

selkuruh jamaah masjid nurul yaqin dan jamaah desa gobah pada 

umumnya.(Tantawi 2024) 

 

B. Visi dan Misi Masjid Nurul Yaqin Desa Gobah 

 Adapun Visi Masjid Nurul Yaqin Desa Gobah Adalah:  

“Menjadikan masjid Nurul Yaqin Desa Gobah sebagai Lembaga Dakwah 
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Yang di naungin Oleh muhammadiyah dan mewujudkan masyarakat yang 

berilmu pengetahuan dan ber akhlak mulia”.(Arsyad 2024) 

Dan Misi Dari Masjid Nurul yaqin Desa Gobah Yakni: 

1. Meningkatkan kualitas beribadah pada seluruh jamaah 

2. Menjamin kualitas sumber daya jamaah melalui pendidikan dan 

pelatihan yang berbasis keagmaan dan keislaman. 

3. Menjadikan pengelolaan masjid yang modern. 

4. Menumbuhkan kepedulian sosial dan menjaga kerukunan ummat 

beragama. 

5. Menjalankan manajemen masjid yang amanah, profesional dan modern. 
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C. Struktur Pengurus Masjid Nurul Yaqin Desa Gobah 

 

    Bagan 4.1 

 Kepengurusan Masjid Nurul Yaqin Desa Gobah 

(SK. KEPALA DESA GOBAH NO. 141/KPTS/GB/II/016/2021) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PELINDUNG/PENASEHAT  

1. PCM TAMBANG II 

2. KEPALA DESA GOBAH 

3. NINIK MAMAK 

4. KEPALA DUSUN GOBAH 

PENGURUIS INTI 
  

KETUA 

 

USTD. ARSYAD 
 

SEKRETARIS 

 

AFRIZAL TANTAWI S.Pd 
 

BENDAHARA 

SYAMSIR 
 

SEKSI-SEKSI 
  

IMAROH MASJID 

1. UST. MAZNI 

2. ZULKIFLI. S 

3. DARYOSO 
  

HUMAS DAN SOSIAL 
1. UST. MAZNI 

2. ZULFAHMI 

KEUANGAN 
1. H. KHAIRULLAH 

2. MUSLIADI 

PEMBANGUNAN 
1. MOHD NASIR 

2. A. HARIS, S.P 

KEBERSIHAN 

1. DARYOSO 

2. HAYUL 

KEAMANAN 

1. BAKHTIAR 

2. MARJALIS 
  

DAKWAH DAN IBADAH 
 (IMAM) 

1. SURYADI 

2. HASAN BASRI 

3. NUR KAMAL 

KHATIB 

TERJADWAL 
  

MUAZIN 

1. AZUHAR 

2. M. NAZIR 
  

ANAK YATIM/FAKIR MISKIN 

1. TUSRIZAL 

2. RUSMAN 

3. HAYUL 
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D. Program Idaroh Masjid Nurul Yaqin Desa Gobah 

1. Maghrib Mengaji 

 Kegiatan pembiasaan kegiatan pengajaran, bimbingan serta latihan, 

Pendidikan agama islam merupakan upaya terencana serta sadar dalam 

mengimani, menghayati, mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber 

kitab Al-Qur’an serta Hadits. 

 hadist  Rasulullah  SAW  yang  menjelaskan  sunah  berdoa  ketika  

waktu  maghrib  tiba. Rasulullah SAW, bersabda yang Makna  haditsnya 

ialah,  “Nabi  memerintahkan umatnya  untuk  menahan  anak-anak 

berkeluyuran  diluar  rumah,  mengunci  rapat-rapat  pintu  rumah,  serta  

menutup  makanan  yang terbuka  pada  waktu  menjelang  maghrib  

dating,  karena  pada  saat  ini  semua  pintu-pintu  setan terbuka. Maka 

dari itu dianjurkan untuk memperbanyak doa pada waktu menjelang 

maghrib”. 

 Adapun amalan-amalan yang dianjurkan untuk dilakukan pada saat 

menjelang maghrib yaitu  mengerjakan  amal  shaleh.  Ada  4  amal  shaleh  

yang  dianjurkan  dilakukan,  diantaranya: Shalat, Dzikir, Baca Al-Qur’an, 

dan I’tikaf. Berbeda dengan 

 Maghrib mengaji yang ada di Masjid Nurul Yaqin Desa Gobah ini 

merupakan salah satu kegiatan keagamaan yang selalu di adakan tiap 

malam seteleah sholat maghrib selesai. Bahkan kadang tidak setiap malam 

tapi hanya empat malam dalam satu minggu. Tergantung kepada guru 

ataupun ustad yang mengajar Maghrib Mengaji tersebut. Dan juga 

Maghrib Mengaji yang ada di masjid nurul yaqin ini tidak mengeluarkan 

honor buat guru atau ustad yang mengajarkan ilmu mengaji tersebut, 

melainkan infaq yang selalu ikhlas diberikan atau dikeluarkan oleh seluruh 

orang tua para murid yang belajar dalam Maghrib Mengaji di masjid nurul 

yaqin ini. Ini juga merupakan salah satu bentuk ikrar infaq orang tua untuk 

masjid tersebut supaya bisa melaksanakan kegiatan keagamaan seperti 

Maghrib Mengaji ini.(Tantawi 2024) 

 Jadi Maghrib Mengaji yang ada di Masjid Nurul Yaqin Desa Gobah ini 

merupakan salah satu bentuk implementasi manajemen Masjid melalui 

program-program yang ada dan yang telah di rancang maupun di susun 

oleh seluruh pengurus Masjid Nurul Yaqin Desa Gobah. Untuk 

mensukseskan dan mendukung program ini pengurus Masjid nurul Yaqin 

Desa Gobah  menggunkan cara mengundang guru-guru besar dan 

berpenmgetahuan dalam mengaji seperti pandai Membaca Seni Al-qur’an 

ataupun Tilawah Al Qur’an. 
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2. Wirid Pengajian Mingguan  

 Wirid adalah amalan pokok yang biasanya dikerjakan setelah 

menunaikan ibadah sholat. Ada berbagai macam bacaan yang di bawa 

dalam wirid, meski demikian yang terpokok paling penting biasanya 

terdiri dari tiga bacaan yaitu : Subhannallah, Alhamdulillah, dan Allahu 

Akbar. Seperti yang biasa di temukan di masjid masjid, sebelum 

melaksanakan wirid ke tiga bacaan tersebut, ada bacaan pembuka sebagai 

muqaddimahnya dan ada bacaan penutup sebagai setelahnya. (Abdillah, 

t.t.) 

 Jadi yang dikatakan sebagai Wirid Pengajian Mingguan adalah Wirid 

yang diadakan satu kali dalam satu minggu yang dilakukan setelah Sholat 

dihadiri dan dilaksanakan oleh seluiruh masyarakat setempat di masjid 

tersebut. 

 Wirid Pengajian Mingguan yang ada di Masjid Nurul Yaqin Desa 

Gobah biasanya di adakan sekali dalam sepekan. Yang mana dalam satu 

pekan tersebut diadakan pada hari Sabtu malam Minggu setelah Sholat 

Maghrib berjamaah di Masjid Nurul Yaqin Desa Gobah, atau juga 

diadakan setelah Sholat Isya berjamaah. Adapun Ustad yang 

menyampaikan ceramah agama atau tausyiah biasanya berkoordinasi 

dengan naungan Pimpinan organisasi Muhammadiyah Desa Gobah, ustad 

trerebut harus sudah jauh lebih tinggi dan banyak pengalaman serta 

pendalaman ilmu materi Agama yang akan disampaikan pada saat Wirid 

nantinya supaya jama’ah masjid Nurul Yaqin Desa Gobah selalu bisa 

mendapatkan dan mengamalkan ilmu yang telah disampaikan ustad 

tersebut.  

 Sebelum memulai Wirid atau kajian agama biasanya dibuka dengan 

membaca tilawah Al-Quran yang di bacakan oleh para hafiz Qur’an yang 

ada di kalangan masjid tersebut guna memperlancar acara dan 

mendapatkan karunia dari Allah Ta’ala. 

 

3. Jum’at Berkah 

 Tradisi adalah kebiasaan-kebiasaan yang memiliki nilkai-nilai budaya, 

dan norma-norma, hukum dan aturan-aturan yang saling berkairtan. 

Tradisi yang biasanya dilakukan oleh masyarakat setempat yaitu sebagai 

contoh kegiatan Jum’at Berkah, dimana tradisi bersedekah di hari 

Jum’atsudah menjadi kebiasaan warga setempat. Sudah banyak sekali kita 

temui berbagai bentuk kgiatan jum’at berkah yang dilakukan di masjid-

masjid tertentu ada yang menggunakan nasi bungkus,girengan,kurma,dan 

air mineral sekalipun.(Damayanti 2023) 
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Jadi dapat disimpulkan  bahwa jum’at berkah adalah kegiatan berbagi atau 

berinfaq di hari Jumn’at yang diadakan di masjid-masjid tertentu dalam 

bentuk nasi bungkus,dan berbagai macam aneka makanan dan minuman 

yang di sediakan dalam jum’at berkah di nasjid tersebut. 

 Jum’at Berkah yang ada dan dilakuka di masjid Nurul Yaqin Desa 

Gobah ini disajikan dalam bentuk nasi ramas. Seluruh masakan yang 

disajikan di masak secara bersama-sama oleh ibuk-ibuk atau masyarakat 

setempat dan yang menjadi donaturnya ialah warga yang sudah ber ikrar 

ingin bersedekah dalam hari jum’at dengan bentuk nasi ramas tersebut. 

Sasaran dalam jum,’at berkah yang ada di masjid Nurul Yaqin Desa 

Gobah ini ialah santri pondok pesantreen yang ada di dekat masjid tersebut 

dan juga masyarakat jamaah yang ikut sholat menunaikan ibadah jum’at di 

masjid tersebut. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Dengan pembahasan diatas maka  dapat disimpulkan bahwa 

Implementasi Program Idaroh Masjid Nurul Yaqin Desa Gobah Kecamatan 

Tambang Kabupatern Kampar ada Maghrib Mengaji yang mana maghrib 

mengaji ini merupakan salah satu program yang berjalan dengan baik, selain 

itu para pengurus juga selalu memperhatikan aspek-aspek mulai dari aspek 

guru, honor guru dalam maghrib mengaji ini. Masjid Nurul Yaqin Desa Gobah 

Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar menerangkan bahwa kegiatan 

tersebut adalah bentuk implementasi program idaroh di Masjid ini. 

 Wirid pengajian selalu dilakukan tertib sekali dalam satu minggu, yang 

mana pengurus Masjid selaku peran utamanya sudah menyiapkan seluruh 

rangkaian yang ada guna mensukseskan kegiatan wirid pengajian yang ada di 

Masjid Nurul Yaqin Desa Gobah Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar 

dengan menyiapkan Jadwal wirid di Masjid Nurul Yaqin Desa Gobah 

Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar ini selalu ditetapkan di hari Sabtu 

malam Minggu setiap minggunya, yang mana awalnya di hari Jum’at malam 

Sabtu sekarang sudah berpindah hari. Insentif guru diambil dari hasil kotak 

infaq yang ada di Masjid Nurul Yaqin Desa Gobah Kecamatan Tambang 

Kabupaten Kampar tersebut, tidak mengambil dari kas Masjid yang ada materi 

kajian yang sudah ditetapkan oleh pengurus Masjid. 

 Jumat berkah yang ada di Masjid Nurul Yaqin Desa Gobah 

Kecamataan Tambang Kabupaten Kampar selalu berkaitaan dengan jam’ah 

yang ada. Karena jama’ah yang mendukung adanya program ini dan pengurus 

Masjid yang mengimplementasikannya dengan bantuan para donatur infaq 

yang sudah berjanji untuk membayar sejumlah infaq jum’at berkah ini. 

Sasaran yang mendasarkan kegiatan ini adalah para santri-santri yang ada di 

Pondok Pesantren Desa Gobah yang mana mereka selalu melaksanakan ibadah 

sholat di Masjid Nurul Yaqin Desa Gobah ini. 

 

B. Saran 

 Setelah melakukan penelitian dan pengkajian mengenai Impelebtasi 

Program Idaroh Masjid Nurul Yaqin Desa Gobah Kecamatan Tambang 

Kabupaten Kampar maka peneliti memberikan saran yaitu :   

1. Pengurus masjid harus selalu mempertahankan program Maghrib Mengaji 

tersebut dan bisa menetapkan harinya kapan saja untuk pelaksanaan 

program tersebut dengan jelas. 

2. Hendaknya para pengurus masjid selalu toleran dalam hal dana atau kotak 



 

 40 

 

infaq dengan jamaah, yang akan diperuntukkan honor atau gaji ustad yang 

akan menyampaikan wirid pengajian mingguan tersebut. 

3. Pengurus masjid bisa memperhatikan sasaran dalam menyalurkan kegiatan 

jumat berkah jika sasaran utamanya tidak ada maka bisa diganti dengan 

memberikan nasi bungkus kepada setiap jamaah yang sholat jumat. 
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INSTRUMEN PENELITIAN 

 

 

A. Maghrib Mengaji 

1. Apa yang dimaksud Maghrib Mengaji ? 

2. Apakah ada kendala dalam melaksanakan program Maghrib Mengaji ? 

3. Apakah guru yang mengajar maghrib mengaji mendapatkan gaji atau 

insentif ? 

B. Wirid Pengajian Mingguan 

1. Kapan jadwal wirid pengajian diadakna di masjid nurul yaqin desa 

gobah ? 

2. Dari mana honor ustad tersebut di ambil ? 

3. Bagaimana respon jamaah dan masyarakat terhadap wirid pengajian 

tersebut ? 

C. Jum`at Berkah  

1. Mengapa masjid nurul yaqin desa gobah ini bisa mengadakan jumat 

berkah?  

2. Darimana mendapatkan sumber dananya? 

3. Siapa saja yang menjadi sasaran pada kegiatan jumat berkah tersebut ? 
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Lampiran 1 

Transkip Wawancara di Masjid Nurul Yaqin Desa Gobah Kecamatan Tambang 

Kabupaten Kampar 

 

Nama    : Asyad 

Tanggal Wawancara : 11 Januari 2024, 19.30-19.45 

Disusun Jam  : 11 Januari 2024, 21.30-22.00 

Tempat Wawancara : Masjid Nurul Yaqin Desa Gobah 

Topik Wawancara : Implementasi Program Idaroh Masjid Nurul Yaqin Desa         

Gobah 

 

No  Pertanyaan  Jawaban  

1.  

 

 

 

 

 

 

 

Apa Visi Dan Misi Masjid Nurul 

Yaqin Desa Gobah ? 

Adapun Visi Masjid Nurul Yaqin 

Desa Gobah Adalah: “Menjadikan 

masjid Nurul Yaqin Desa Gobah 

sebagai Lembaga Dakwah Yang di 

naungin Oleh muhammadiyah dan 

mewujudkan masyarakat yang 

berilmu pengetahuan dan ber akhlak 

mulia”. Dan Misi Dari Masjid Nurul 

yaqin Desa Gobah Yakni: 

Meningkatkan kualitas beribadah 

pada seluruh jamaah, Menjamin 

kualitas sumber daya jamaah melalui 

pendidikan dan pelatihan yang 

berbasis keagmaan dan keislaman. 

Menjadikan pengelolaan masjid yang 

modern, Menumbuhkan kepedulian 

sosial dan menjaga kerukunan 

ummat beragama, Menjalankan 

manajemen masjid yang amanah, 

profesional dan modern. 

 

2.  

 

 

Apa itu Maghrib Mengaji?  

Maghrib Mengaji di Masjid Nurul 

Yaqin Desa Gobah ini adalah salah  

satu bentuk kita sebagai pengurus 

dan ummat Islam yang 

sesungguhnya dalam melaksanakan 

ajaran Allah dan Rasulullah untuk 

menjadikan Al-qur’an sebagai 



 

 45 

 

pedoman hidup kita, jadi kita harus 

selalu mengamalkannya  salah 

satunya dengan mengadakan 

program Maghrib Mengaji ini. 

3.  

 

 

Apakah ada kendala atau hambatan 

dalam melaksanakan program 

Maghrib Mengaji? 

Untuk kendala didalam menjalankan 

program Maghrib Mengaji ini tidak 

ada kendala sedikitpun, karena 

Maghrib Mengaji yang kita jalankan 

sekarang ini merupakan salah satu 

program warisan nenekn moyang 

kita dari zaman dahulu kala, yang 

mana Maghrib Mengaji ini wajib ada 

setiap harinya dan juga ramai yang 

mengikutinya. 

4.  

 

 

Apakah Guru yang mengajar 

Maghrib Mengaji diberikan insentif 

harian,mingguan,atau bulanan? 

Ustad yang mengajar saat Maghrib 

Mengaji itu tidak digaji dari kas 

masjid, sehingga kas masjid menjadi 

stabil, melainkan digaji dari seluruh 

anak-anak yang ikut dalam Maghrib 

Mengaji tersebut per hari mereka 

mengumpulkan uang yang tidak 

ditentukan nominalnya lalu di 

berikan langsung kepada guru atau 

ustad yang bersangkutan. 

5.  

Apakah Maghrib Mengaji ini 

dibiayai oleh seorang donatur? 

Maghrib mengaji disini tidak 

dibiayai oleh perorangan atau 

individu, meliankan infaq yang 

selalu dikumpulkan oleh anak-anak 

yang ikut Maghrib Mengaji tersebut.  

6.  

 

Kapan jadwal Wirid Pengajian 

Mingguan di masjid Nurul Yaqin 

Desa gobah? 

 

Untuk jadwalnya dulu kita adakan di 

hari jum’at malam sabtu kemudian 

kami kembali meraptakan untuk 

perubahan jadwal atau harinyta 

ytaitu diubah menjadi hari sabtu 

malam minggu, jadi sampai sekarang 

jadwal wiridnya itu dihari sabtu 

malam minggu. 

7. Bagaimana tanggapan jama’ah 

tentang program wirid Pengajian? 

Kalau bicara soal respon dan 

tanggapan masyarakat sudah pasti 

positif banyak masyarakat yang suka 
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dengan ustad-ustad yang kita undang 

untuk mengisi kajian agama di 

masjid kita dan juga masyarakat 

kadang ada yang menyarankan unuk 

mengundang ustad-ustad yang dari 

pekanbaru. 

8 

8. 

 

Siapa sasaran dalam melaksanakan 

program Jum’at Berkah? 

Sasarannya yaitu semua jama’ah 

yang ada di masjid ini dan santri 

Pondok Pesantren Desa Gobah yang 

ikut sholat berjamaah di masjid kita. 
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Lampiran 2 

Transkip Wawancara di Masjid Nurul Yaqin Desa Gobah Kecamatan Tambang 

Kabupaten Kampar 

 

Nama    : Afrizal Tantawi 

Tanggal Wawancara : 25 Januari 2024, 20.30-21.00 

Disusun Jam  : 25 Januari 2024, 23.30-01.00 

Tempat Wawancara : Rumah bapak Afrizal Tantawi di Desa Gobah 

Topik Wawancara : Implementasi Program Idaroh Masjid Nurul Yaqin Desa         

Gobah 

 

No  Pertanyaan  Jawaban  

1.  

 

 

 

 

 Apa itu Maghrib Mengaji? 

Maghrib Mengaji ini merupakan 

salah satu program kami di Masjid 

Nurul Yaqin untuk mewujudkan 

karakter Islam yang Qur’ani pada 

diri anak-anak yang ikut dalam 

program maghrib mengaji ini, jadi 

Maghrib Mengaji ini sangatlkah 

penting bagi anak-anak remaja untuk 

menjadikan pondasi agama Islam 

yang kuat dalam dirinya untuk 

meghadapi masa depan kelak. 

2.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kapan sejarah berdirinya Masjid 

Nurul Yaqin Desa Gobah?  

Masjid Nurul Yaqin Desa Gobah 

dulunya berdiri pada tahun 1980an 

yang di bangun oleh atau di danai 

oleh salah satu tokoh agama di 

Dusun Satu Gobah Yaitu Bapak 

Muhammad Ba’un.  Masjid Nurul 

Yaqin Desa Gobah ini dulunya 

terletak di Dusun Satu Gobah bagian 

bawah sebelum di pindahkan ke 

Dusun Satu Gobah yang bagian atas. 

Pemindahan Masjid ini di karenakan 

jamaah dusun satu gobah ini sudah 

pada berpindah tempat 

kependudukan di bagian atas dusun 

satu gobah. Awal mula di pindahkan 

ke atas yaitu pada tahun 2008 yang 

dilakukan secara rapat bersama 
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organisasi muhammadiyah, karena di 

Gobah seluruh Masjid yang ada itu 

di naungi oleh Pimpinan 

Muhammadiyah langsung. Bangunan 

awalnya tiang masjid ini hanya 

batang batang kayu ubar dan dinding 

masjid pun dari papan triplek dan 

lantai semenisasi ber alaskan 

sajadah. Begitulah gambaran masjid 

ini pada awal mula berdirinya. 

Sedangklan jamaah selalu berlomba 

lomba dalam pembangunan kubah 

masjid ini supaya terlihat mewah dan 

megah. 

3.  

 

Apakah ada kendala atau hambatan 

dalam melaksanakan program 

Maghrib Mengaji? 

Untuk kendala sama sekali tidak ada, 

hanya saja terkadang anak-anak yang 

mengikuti Maghrib Mengaji tersebut 

nantinya sering izin atau sering tidak 

hadir, kadang kadang hanya sekitar 

lima sampai tujuh orang yang hadir 

sedangkan kita sudah mendatangkan 

guru dari luar kampung kita. 

4.  

 

Apakah Guru yang mengajar 

Maghrib Mengaji diberikan insentif 

harian,mingguan,atau bulanan? 

Bahwasanya untuk gaji guru itu tidak 

di ambil dari kas Masjid kita 

melainkan inisiatif dari anak-anak 

yang ikut Maghrib Mengaij unuk 

sama sama iuran dari orang tuanya 

juga ikut mengumpulkan uang untuk 

mmberikan uang lkelah atau uang 

terima kasih kepada guru yang rtelah 

memberikan ilmui Agama tersebut. 

5.  

Kapan jadwal Wirid Pengajian 

Mingguan di masjid Nurul Yaqin 

Desa gobah? 

 

Jadwalnyua kita adakan di hari sabtu 

malam minggu dulu kita awalnya 

membuat wirid itu tepat pada haari 

jum’at maalamnya kita laksanakan 

setelah Sholat Maghrib berjama’ah. 

7.  

Siapa Sasaran Dalam Melaksanakan 

Program Jum’at Berkah? 

Sasarannya yaitu semua jamaah yang 

ada di masjid ini dan santri Pondok 

Pesantren Dessa Gobah yang ikut 

sholat berjama’ah di masjid kita. 
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LAMPIRAN 3 

Transkip Wawancara di Masjid Nurul Yaqin Desa Gobah Kecamatan Tambang 

Kabupaten Kampar 

 

Nama    : Syamsir Dar  

Tanggal Wawancara : 31 Januari 2024, 20.30-21.00 

Disusun Jam  : 31 Januari 2024, 23.30-01.00 

Tempat Wawancara : Masjid Nurul Yaqin Desa Gobah 

Topik Wawancara : Implementasi Program Idaroh Masjid Nurul Yaqin Desa         

Gobah 

 

 

No  Pertanyaan  Jawaban  

1.  

Apakah Ada Kendala Dalam 

Melaksanakan Program Maghrib 

Mengaji Di Masjid Nurul Yaqin 

Desa Gobah? 

Kalau masalah kendala itu tidak ada 

karena selalu terlaksana dengan baik 

dan juga hampir tiap harinya 

terlaksana, kecuali hari hujan sejak 

sore sampai malam baru tidakl ada 

kegiatan Maghrib Mengajinya. 

2.  

 

 

Darimana Honor Ustad Yang 

Menyampaikan Ceramah Pada Saat 

Wirid Pengajian Mingguan Di 

Masjid Nurul Yaqin Desa Gobah? 

Kalau soal honor gaji gurunya itu 

kita mempunyai kotak infaq yang 

ada di depan pintu masuk dan 

dikumpulkan setiap sekali seminggu 

bahkan sampai satu bulan baru kita 

buka berapa hasil infaq untuk honor 

guru tersebut. Jadi kita juga tidak 

mengambil dari kas masjid yang 

terkumpul dan juga ada kotak infaq 

yang kita jalankan pada saat sholat 

jumat berlangsung. 

3. Siapa Sasaran Dalam Program 

Jum’at Berkah Di Masjid Nurul 

Yaqin Desa Gobah?   

Sasarannya yaitu semua jamaah yang 

ada di masjid ini dan santri Pondok 

Pesantren Dessa Gobah yang ikut 

sholat berjama’ah di masjid kita.  

4. Kapan jadwal Wirid Pengajian di 

Masjid Nurul Yaqin Desa Gobah? 

Jadwalnyua kita adakan di hari sabtu 

malam minggu dulu kita awalnya 

membuat wirid itu tepat pada haari 

jum’at maalamnya kita laksanakan 

setelah Sholat Maghrib berjama’ah. 
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5.  

 

 

Dari mana sumber dana untuk 

mengadakan Jum’at Berkah di 

Masjid Nurul Yaqin Desa Gobah? 

kalau soal biaya itu kas masjid tidak 

dipakai melainkan itu semua 

ditanggung oleh salah seorang 

jama’ah yang selalu ingin berinfaq 

dengan cara berikrar akan 

membayarkan uang yang tidak 

ditentukan nominalnya kemudian 

ibu-ibu yang akan langsung 

melakukan masak-masak di sekitaran 

masjid kita. 
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LAMPIRAN 4 

Transkip Wawancara di Masjid Nurul Yaqin Desa Gobah Kecamatan Tambang 

Kabupaten Kampar 

 

Nama    : M. Rezi Muda Putra  

Tanggal Wawancara : 31 Januari 2024, 19.00-19.15 

Disusun Jam  : 31 Januari 2024, 01.00-01.30 

Tempat Wawancara : Masjid Nurul Yaqin Desa Gobah 

Topik Wawancara : Implementasi Program Idaroh Masjid Nurul Yaqin Desa         

Gobah 

 

 

No  Pertanyaan  Jawaban  

1.  

 

 

 

Mengapa jum’at berkah di Masjid 

Nurul Yaqin Desa Gobah selalu 

mendapatkan dana yang banyak?   

Kalau jumat berkah itu selalu kita 

adakan karena dananya itu tidak 

terduga datangmya darimana entah 

siapa yang berinfaq kita tidak tahu, 

yang jelas ketika hari jumat datang 

dan setelah selesai sholat jumat itu 

pasti ada hidangan nasi dan lauk 

pauk yang menunggu kita di pintu 

keluar masjid tersbut, begitulah cara 

pengurus untuk memakmurkan 

masjid kita ini. 

2.  

 

 

Bagaimana tanghgapan jama’ah 

Masjid Nurul Yaqin Desa Gobah 

tentang kegiatan Wirid Pengajian 

Mingguan? 

Bagi kami sangat bagus bisa 

menambah ilmu pengetahuan dan 

memperdalam pengetahuan tentang 

agama kita ini, kadang ustad yang di 

undang selalu pas dan tepat dalam 

membawakan materinya dan jamaah 

yang mendengarkannya menjadi 

langsung paham dan berusaha untuk 

terus mengamalkan apa yang telah 

diperintahkan melalui Al-quran 

tersebut. 

3. Siapa Sasaran Dalam Program 

Jum’at Berkah Di Masjid Nurul 

Yaqin Desa Gobah?   

Sasarannya yaitu semua jamaah yang 

ada di masjid ini dan santri Pondok 

Pesantren Dessa Gobah yang ikut 

sholat berjama’ah di masjid kita.  
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4.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Apa itu Maghrib Mengaji? 

Maghrib Mengaji ini sangatlah 

penting diterapkan di masjid-masjid 

yang ada dimanapun itu seharusnya 

menreapkan Program Maghrib 

Mengaji, mengapa demikian karena 

di zaman sekarang ini godaan 

globalisasi atau perubahan teknologi 

membuat anak-anak lalai dalam 

beribadah, jangankan anak-anak kita 

yang tua-tua juga kadang suka lalai 

kalau sudah bermain handphone, 

maka dari itu Maghrib Mengaji ini 

mampu menyibukkan anak-anak 

dengan membaca Al-qur’an,bahkan 

bisa sampai menghafal Al-qur’an 

alangkah baiknya dan orantuanya 

akan mendapatkan pahala juga disisi 

Allah SWT. Jadi mnenurut kami 

Maghrib Mengaji di Masjid Nurul 

Yaqin ini selalu menjadikan ladang 

pahala untuk pengurus serta anak-

anak dan guru yang mengajarkannya. 
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LAMPIRAN 5 

Transkip Wawancara di Masjid Nurul Yaqin Desa Gobah Kecamatan Tambang 

Kabupaten Kampar 

 

Nama    : Mutri   

Tanggal Wawancara : 31 Januari 2024, 19.20-19.30 

Disusun Jam  : 31 Januari 2024, 01.00-01.30 

Tempat Wawancara : Masjid Nurul Yaqin Desa Gobah 

Topik Wawancara : Implementasi Program Idaroh Masjid Nurul Yaqin Desa         

Gobah 

 

 

No  Pertanyaan  Jawaban  

1.  

 

 

 

Apa itu Maghrib Mengaji? 

Maghrib Mengaji ini merupakan 

salah satu bentuk upaya seluruh 

pengurus Masjid Nurul Yaqin Desa 

Gobah untuk memakmurkan masjid 

ini. Karena jika tidak adanya 

Maghrib Mengaji ini Masjid terasa 

kurang makmur, Masjid terasa 

kurang diperhatikan karena tidak ada 

anak-anak yang mengaji didalamnya, 

maka oleh sebab itu Maghrib 

Mengaji ini merupakan ladang amal 

pahala untuk seluruh anak-anak 

berikut juga guru ngajinya yang 

sealu sabar dalam mengajarkan ilmu 

Al-qur’an kepada Anak-Anak kami. 

2.  

 

 

 

Bagaimana tanghgapan jama’ah 

Masjid Nurul Yaqin Desa Gobah 

tentang kegiatan Wirid Pengajian 

Mingguan? 

Bagi kami sangat bagus bisa 

menambah ilmu pengetahuan dan 

memperdalam pengetahuan tentang 

agama kita ini, kadang ustad yang di 

undang selalu pas dan tepat dalam 

membawakan materinya dan jamaah 

yang mendengarkannya menjadi 

langsung paham dan berusaha untuk 

terus mengamalkan apa yang telah 

diperintahkan melalui Al-quran 

tersebut. 

3. Siapa Sasaran Dalam Program Sasarannya yaitu semua jamaah yang 
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Jum’at Berkah Di Masjid Nurul 

Yaqin Desa Gobah?   

ada di masjid ini dan santri Pondok 

Pesantren Dessa Gobah yang ikut 

sholat berjama’ah di masjid kita.  
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LAMPIRAN 6 

Transkip Wawancara di Masjid Nurul Yaqin Desa Gobah Kecamatan Tambang 

Kabupaten Kampar 

 

Nama    : Suharto 

Tanggal Wawancara : 31 Januari 2024, 20.20-20.30 

Disusun Jam  : 31 Januari 2024, 01.30-02.00 

Tempat Wawancara : Masjid Nurul Yaqin Desa Gobah 

Topik Wawancara : Implementasi Program Idaroh Masjid Nurul Yaqin Desa         

Gobah 

 

 

No  Pertanyaan  Jawaban  

1.  

 

 

 

Apa itu Maghrib Mengaji? 

Maghrib Mengaji ini merupakan 

salah satu bentuk upaya seluruh 

pengurus Masjid Nurul Yaqin Desa 

Gobah untuk memakmurkan masjid 

ini. Karena jika tidak adanya 

Maghrib Mengaji ini Masjid terasa 

kurang makmur, Masjid terasa 

kurang diperhatikan karena tidak ada 

anak-anak yang mengaji didalamnya, 

maka oleh sebab itu Maghrib 

Mengaji ini merupakan ladang amal 

pahala untuk seluruh anak-anak 

berikut juga guru ngajinya yang 

sealu sabar dalam mengajarkan ilmu 

Al-qur’an kepada Anak-Anak kami. 

2.  

 

 

 

Bagaimana tanghgapan jama’ah 

Masjid Nurul Yaqin Desa Gobah 

tentang kegiatan Wirid Pengajian 

Mingguan? 

Bagi kami sangat bagus bisa 

menambah ilmu pengetahuan dan 

memperdalam pengetahuan tentang 

agama kita ini, kadang ustad yang di 

undang selalu pas dan tepat dalam 

membawakan materinya dan jamaah 

yang mendengarkannya menjadi 

langsung paham dan berusaha untuk 

terus mengamalkan apa yang telah 

diperintahkan melalui Al-quran 

tersebut. 

3. Siapa Sasaran Dalam Program Sasarannya yaitu semua jamaah yang 
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Jum’at Berkah Di Masjid Nurul 

Yaqin Desa Gobah?   

ada di masjid ini dan santri Pondok 

Pesantren Dessa Gobah yang ikut 

sholat berjama’ah di masjid kita.  
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LAMPIRAN DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

           
 

Gambar 1 Struktur Masjid Nurul Yaqin Desa Gobah 

 

     
Gambar 2 wawancara bersama bapak Arsyad selaku ketua Masjid Nurul 

Yaqin Desa Gobah 
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Gambar 3 wawancara bersama bapak Afrizal Tantawi selaku Sekretaris 

pengurus Masjid Nurul Yaqin Desa Gobah 

 

   
Gambar 4 wawancara bersama bapak Syamsir Dar selaku bendahara 

Masjid Nurul Yaqin Desa Gobah 
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Gambar 5 Dokumentasi pada saat kegiatan Wirid Pengajian Mingguan 

Masjid Nurul Yaqin Desa Gobah 

 

                 
Gambar 6 Dokumentasi pada saat kegiatan Jum’at Berkah di Masjid Nurul 

Yaqin Desa Gobah 
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Gambar 7 Dokumentasi Wawancara bersama bapak Suharto selaku jam’ah 

Masjid Nurul Yaqin Desa gobah 

 

     
Gambar 8 dokumentasi kotak infaq Masjid Nurul Yaqin Desa Gobah 
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Gamnbar 9 Dokumentasi pada saat kegiatan Maghrib Mengaji 

 





 


